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ABSTRAK 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  besar  pendapatan  yang  diperoleh  pengusaha  depot  
air   minum  isi  ulang (DAMIU) di  Kota  Merauke. Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  usaha  
depot  air  minum  isi  ulang  di  Kota  Merauke,  yaitu  berjumlah  31 pengusaha dan  sampelnya  
sebanyak  31  responden.  Metode  yang  digunakan  adalah  analisis  pendapatan. Metode  tersebut  
terdiri atas  analysis   pendapatan  usaha  dan  analisis  revenue  cost  ratio  (R/C). Hasil  penelitian  
ini  menunjukan  bahwa  pendapatan  usaha  depot  air  minum  isi  ulang  di Kota  Merauke  
menguntungkan, dengan  keuntungan  rata –rata  untuk   usaha  depot  air  minum  isi  ulang  yaitu  
sebesar Rp. 9.368.025, perbulan.  Hasil  analisis  revenue cost  ratio  di  Kota  Merauke  
menguntungkan  dengan  rata – rata  nilai  R/C  untuk  usaha  depot  air  minum  isi  ulang  di  Kota  
Merauke  yaitu  sebesar  2. 
Kata Kunci: Produksi, Harga, Pendapatan 
Abstrac: This study aims to analyze the amount of income earned by the water refill depot (DAMIU) 
entrepreneur in Merauke City. The population in this study was the refill drinking water depot in 
Merauke City, which amounted to 31 entrepreneurs and a sample of 31 respondents. The method used 
is revenue analysis. The method consists of analysis of operating income and analysis of revenue cost 
ratio (R / C). The results of this study indicate that the business income of refill drinking water depot 
in Merauke City is profitable, with the average profit for refill drinking water depot business of Rp. 
9,368,025, per month. The results of the revenue cost ratio analysis in Merauke City are profitable 
with an average R / C value for the refill drinking water depot in Merauke City, which is 2. 
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PENDAHULUAN  
Manfaat air bagi makluk hidup sangat penting, untuk kebutuhan sehari-harinya, dan 
setiap kebutuhannya berbeda-beda. Taraf hidup sangat tinggi disuatu wilayah, maka 
semakin meningkat pula permintaan akan air bersih bagi kebutuhan manusia. Permintaan 
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akan air bersih sangat banyak, maka air bisa dapat tersedia bagi manusia dan memenuhi 
kriteria kriteria  baik fisika, biologi atau pun kriteria kimia[1].  
Keadaan topografi Kabupaten Merauke pada umumnya datar dan berawah 
disepanjang pantai dengan kemiringan 0-3%. Maka merauke memiliki sumber air yang 
melimpah, ada enam (6) sumur umum tetapi semua sumur berkadar kapur yang tinggi dan 
kadar garam yang cukup tinggi sehingga air terasa selobar jika konsumsi. Sehingga sebagian 
besar masyarakat merauke juga membeli air disediakan oleh PDAM untuk memenuhi 
kebutuhan mereka setiap harinya, sedangkan sebagian besar pula masyarakat juga membeli 
air galon dengan harga yang terjangkau dan praktis bagi keluarga yang memiki banyak 
kesibukan. 
Industri dapat mengelolah air bersih agar bisa memenuhi kebutuhan akan air bagi 
kelangsungan hidup manusia, selain itu di dukung beberapa sumber air yang terdapat pada 
wilayah. DAMIU menjadi jalan keluar lain bagi salah satu sumber air minum yang 
dikonsumsi oleh seluruh masyarakat baik masyarakat kelas atas maupun masyarakat 
tingkat ekonomi kebawah dikarenakan harga yang dapat dijangkau karena harganya murah 
dibandingkan dengan AMDK (air minum dalam kemasan), oleh karena mahalnya AMDK, 
sehingga masyarakat dengan cara lain untuk memperoleh air yang layak untuk dikonsumsi 
yaitu air minum isi ulang dengan harga yang relatif lebih murah[2]. 
Permintaan air minum isi ulang tersebut pada beberapa tahun terakhir meningkat 
cukup cepat terutama dikalangan masyarakat perkotaan, seiring dengan bertumbuhnya 
industri air minum dan semakin tingginya harga minyak tanah yang sering digunakan 
untuk memasak air pada umumnya karena itu menjadi penyebab, beralihnya masyarakat 
untuk mengkonsumsi air galon dengan harga yang terjangkau dan memang cukup 
ekonomis. Banyaknya konsumen yang ingin mendapatkan air yang bersih dan praktis 
dengan harga yang murah tetapi berkualitas mendorong para pebisnis untuk berlomba-
lomba membuka depot air minum isi ulang karena pendapatan yang cukup besar.  
Perkembangan usaha industri DAMIU di kota merauke Pada tahun 2019 
pertumbuhan industri ini mengalami kenaikan yang sangat pesat, maka peningkatkan depot 
air minum isi ulang memberikan peluang bagi tenaga kerja untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. Dalam membuka usaha depot air minum isi ulang ini dapat 
memberikan pendapatan yang begitu besar bagi pengusaha depot air tersebut, hal ini juga 
dapat membantu para pencari kerja untuk bisa memiliki pendapatan sendiri untuk 
kesejahteraan hidupnya. Banyak dari mereka juga menambah keuntungan seperti 
pengusaha-pengusaha lain yang sudah lama bergerak dibidang industri air minum tersebut, 
seperti membuka cabang ditiap-tiap pelosok di Kabupaten Merauke. 
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Lahirnya industri atau bisnis baru ini juga menimbulkan efek positif baik pendapatan 
masyarakat dalam hal ini tenaga kerja, baik dari sisi pengusaha air minum isi ulang maupun 
dari sisi konsumen, tetapi industri ini walaupun dikatakanbisnis baru tetapi memiliki 
jaringan pasar yang tersendiri. Artikel secara khusus melihat permasalahan terhadap 
pendapatan Depot Air Minum Isi Ulang di Kota Merauke, 
Air yang bersumber pada mata air dan telah diolah secara higenis dengan tahap 
pembersihan air dari segala kandungan bakteri serta kuman didalamnya sehingga dapat 
dikonsumsi langsung dan diberlakukan secara berulang-ulang dengan menggunakan galon 
air merupakan air minum isi ualang (AMIU). Usaha air minum isi ulang dalam kemasan 
galon digolongkan dalam jenis usaha jasa pengisisan air minum yang semakin dikenal di 
kalangan masyarakat. AMIU dalam kemasan galon sangat diminati oleh mahasiswa, hal ini 
dikarenakan sebagian besar mahasiswa tinggal jauh dengan keluarga atau orang tua dan 
tinggal dengan kondisi yang tidak memungkinkan untuk memasak air sehingga mahasiswa 
lebih memilih untuk mengonsumsi air minum isi ulang karena praktik, higienis, mudah 
didapatkan serta harga yang terjangkau. 
Permintaan (demand) dalam ilmu ekonomi berarti tertentu suatu hubungan tertentu 
antara jumlah suatu barang yang akan dibeli konsumen dan harga barang tersebut. 
Permintaan adalah jumlah suatu barang yang mau dan atau mampu dibeli pada berbagai 
kemungkinan harga, selama jangka waktu tertentu, dengan anggapan hal-hal lain tetap 
sama[3]. Pada hakikatnya, hukum permintaan berbunyi: “Hubungan antara barang yang 
diminta dengan harga barang tersebut dimana hubungan berbanding terbalik yaitu ketika 
harga mengalami peningkatan atau naik, maka jumlah barang yang diminta akan 
mengalami penurunan dan sebaliknya apabila harga barang mengalami penurunan atau 
turun maka jumlah barang yang diminta akan mengalami peningkatan”. Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi permintaan yaitu perubahan tingkat pendapatan penduduk, jumlah 
penduduk, selera penduduk, harga subsitusi.  
Pergeseran permintaan merupakan perubahan terhadap jumlah barang/jasa yang 
dibeli, dapat menjadi lebih banyak atau menjadi lebih sedikit dikarenakan berbagai faktor 
sedangkan kenaikan permintaan merupakan terjadinya peningkatan jumlah barang/jasa 
yang dibeli dikarenakan turunnya harga, dan sebaliknya tingkat pembelian yang meurun 
dikarenakan naiknya harga. Secara umum, fungsi permintaan menggambarkan hubungan 
antara banyaknya permintaan dan faktor yang mempengaruhi pada waktu tertentu dan 
tempat [4]. Fungsi permintaan merupakan permintaan yang digambarkan berbentuk 
matematis selaras dengan faktor pengaruh. Fungsi permintaan menggabungkan variabel 
bebas dengan variabel tidak bebas dan dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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Dx  = f (Px, Py, Y, T, N) 
 
Dimana: Dx= Permintaan akan barang x; Px= Harga barang x; Py= Harga barang y; 
Y= Pendapatan per kapita; T= Selera; N= Jumlah penduduk. [5]mengemukakan bahwa Dx 
merupakan variabel terikat, dikarenakan variabel yang menentukan besarnya nilai adalah 
variabel lain. Px, Py, Y, T dan N merupakan variabel bebas, dikarenakan besarnya nilai tidak 
bergantung pada besarnya variabel lain. Tanda positif  negatif menjelaskan pengaruh dari 
tap-tiap variabel bebas terhadap tingkat permintaan suatu barang. Pada hakikatnya,bunyi  
hukum permintaan ialah “ semakin rendah harga suatu barang, maka semakin banyak pula 
jumlah permintaan terhadap barang tersebut dan sebaliknya semakin tinggi harga suatu 
barang, maka semakin sedikit pula jumlah permintaan terhadap barang tersebut”. 
Produksi merupakan kegiatan perusahaan menghasilkan barang/jasa (output)yang 
sesuai dengan selera konsumen dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. Secara 
luas, produksi adalah suatu usaha menambah nilai barang maupun jasa. Produksi adalah 
proses mengubah produk tertentu agar berguna dalam memenuhi kebutuhan hidup 
manusia[6]. Jadi, produksi dapat disimpulkan sebagai kegiatan menambah dan 
menghasilkan suatu produk dengan tujuan memuaskan konsumen dengan cara melakukan 
pertukaran terhadap suatu produk.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi Produksi yaitu modal, tenaga kerja, bahan  baku. 
Fungsi produksi memberi gambaran hubungan antara input dengan output, dimana output 
akan meningkat jika jumlah input bertambah. Hasil produksi akan meningkat pula jika 
penggunaan bahan baku juga bertambah[6]. Persamaan produksi dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
Q = f (C, L, R, T) 
 
Dimana: Q = Jumlah barang; f = Persamaan fungsi; C = Modal; L = Tenaga Kerja; R = 
Sumber daya alam; T = Teknologi. Perubahan teknologi, Teknologi merupakan salah satu 
faktor penentu kemampuan suatu perusahaan dalam berproduksi serta memungkinan 
terjadinya efesiensi biaya produksi. Munculnya produsen/penjual baru, Kemunculan 
perusahaan/produsen baru dapat mempengaruhi tingkat julah permintaan suatu barang 
dan jasa. Perubahan harga sumber-sumber produksi, tingkat harga sumber-sumber 
produksi yang tidak stabil dapat memungkinkan turun naiknya biaya produksi dan akan 
berpengaruh pada tingkat harga. 
Ahli ekonomi klasik mengemukakan bahwa kemampuan faktor-faktor produksi 
dalam menghasilkan barang dan jasa merupakan penentu pendapatan. Dimana pendapatan 
akan meningkat jika semakin besar pula kemampuan faktor produksi dalam proses 
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produksi. [7] pendapatan ialah pertambahan aktiva yang dapat menyebabkan kenaikan 
pada modal akan tetapi bukan karena penambahan oleh pemilik ataupun hutang melainkan 
kenaikan yang dikarenakan penjualan baik berupa barang maupun jasa kepada pihak 
lain/konsumen.  
Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha, semakin besar 
pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai 
segala pengeluaran dan kegiatan–kegiatan yang akan dilakukan[8]. Pendapatan adalah 
jumlah uang yang diterima oleh suatu perusahaan dari suatu aktivitas yang dilakukannya, 
dan kebanyakan aktivitas tersebut adalah aktivitas penjualan produk dan atau penjualan 
jasa kepada konsumen. 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan yaitu Modal Usaha; Jam Kerja; 
Tenaga Kerja, Lokasi Usaha; Sumber dari bahan baku/bahan mentah; Jarak dari pasar; 
Transportasi; Biaya. [9] menunjukan   bahwa  modal , tenaga kerja, perilaku  kewirausahaan  
dan  persaingan  berpengaruh secara  parsial dan simultan terhadap  pendapatan pengusaha 
air minum isi ulang di Kota Cimahi. [2] menunjukan bahwa air minum isi ulang/galon, 
jumlah pendapatan rumah tangga dan anggota rumah tangga berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap permintaan air galon di Kota Banjai, sebaliknya biaya pengeluaran 
air minum dalam kemasan (aqua) berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap 
permintaan air galon di Kota Banjai. Sedangkan [10] menunjukkan bahwa modal, harga, jam 
kerja dan lama usaha secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan pedagang depot air minum isi ulang di Kota Padang. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian  dilakukan  di Distrik  Merauke,  Kabupaten Merauke mulai November 
2019 sampai  dengan  Januari  2020 populasi depot air minum isi ulang sebanyak 31  depot  
yang  terdata  oleh  dinas  Perdagangan  dan  Perindustrian  Kabupaten  Merauke, sampel 
yang digunakan menggunakan total sampling yaitu teknik  pengambilan  sampel  dimana  
jumlah  sampel   sama  dengan  populasi [11]. Alasan  mengambil  total  sampling  karena  
menurut [11] jumlah  populasi  yang  kurang  dari  100  seluruh  populasi  dijadikan  sampel  
penelitian  semuanya. 
Dalam  penelitian   ini  adapun  batasan  variabel  yaitu : Produksi  yaitu  Penghasilan   
penjualan  air  galon  perbulannya. (per/1 galon); Pendapatan  usaha  air minum  isi  ulang 
adalah penghasilan  bersih  dari  produksi  yang  dihasilkan  oleh  depot  air  minum  isi  
ulang  (Rp); Biaya  produksi  adalah  besarnya  nilai  yang  dikeluarkan  agar  dapat  
memperoleh  faktor  produksi  yang  digunakan  pada usaha  depot  air  minum  isi  ulang; 
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Harga  produksi  yaitu  harga  yang  dipakai  dalam  penjualan galon  di  wilayah  tersebut; 
dan Revenue  cost  ratio R/C yaitu  perbandingan  antara  biaya  yang  di  keluarkan  
dengan   penerimaan  yang  telah  dihasilkan  dalam  kegiatan  usaha. 
Analisis  pendapatan  usaha  depot  air  minum  yang  digunakan  dalam  penelitian  
ini terdiri  dari  analisis pendapatan  usaha  dan  analisis  imbangan  revenue cost  ratio R/C. 
 
TR =  Total  Revenue = Total  Penerimaan 
Dimana: 
P = Price (harga  jual produk, Rp) 
Q = Quantity (jumlah  produksi) 
 
Pendapatan   bersih  dapat  diperoleh  dengan  rumus  sebagai  berikut  : 
 
Π   =  TR – TC 
 
TR =   P x Q 
TC =   TVC +   TVC 
Dimana : 
π   =   Pendapatan   bersih (Rp) 
TR =   Penerimaan   Total (Rp) 
TC =   Total   Pengeluaran (Rp) 
 
Pengertian analisis selalu disertai dengan mengukur ketepatgunaan. Untuk 
mengetahui ketepatgunaan  pada suatu usaha dalam penggunaan satuan input yang 
direfrentasikan oleh nilai ratio antar biaya dan penerimaan yang merupakan total 
perbandingan dari total penerimaan dan total biaya yang diterima dari usaha depot air 
minum dari setiap rupiah yang telah digunakan dalam pemenuhan permintaan air minum 
pergalonnya. Dengan menggunakan  kriteria  pengambilan keputusan antara lain sebagai 
berikut:  
1. Jika total penerimaan > total biaya, usaha untung 
2. Jika total penerimaan = total biaya, usaha untung tapi tidak mengalami kerugian. 
3. Jika  total penerimaan < total biaya,usaha tersebut rugi. 
 
Analisis Revenue Cost Ratio R/C 
Analisis revenue cost ratio(R/C), adalah analisis imbangan dengan jumlah 
penerimaan dan biaya (R/C) didapatkan berdasarkan pembagian antara total penerimaan 
dan total biaya. Nilai R/C total menunjukan pendapatan kotor yang diterima untuk setiap 
rupiah yang dikeluarkan untuk berproduksi. Nilai R/C tidak mempunyai satuan. 
Pendapatan  diukur dengan nilai efisien. Pendapatan yang besar tidak selalu  menunjukan 
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efisiensi yang tinggi, karena memiliki kemungkinan pendapatan yang besar dapat diperoleh 
dari investasi yang  berlebih-lebihan, secara  sistemmatis peneliti dapat menggunakan  
rumus sebagai berikut : 
 
RCR =(Total Penerimaan(TR))/(TotalBiaya (TC)) 
 
Dengan menggunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
RCR > 1, usaha tersebut menguntungkan. 
RCR = 1 , maka usaha tersebut untung tapi tidak mengalami kerugian. 
RCR < 1 , usaha tersebut tidak menguntungkan / rugi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerimaan Depot Air Minum Isi Ulang 
Sebelum melakukan analisis biaya depot air minum isi ulang, perlu di ketahui bahwa 
setiap harga jual dan jumlah galon yang terjual akan menghasilkan Penerimaan pada usaha 
depot air minum isi ulang perbulannya, dapat dilihat pada tabel 1. 
 











2.323 8.548 19.879.848 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa penerimaan rata–rata depot air minum isi 
ulang di kota Merauke perbulannya, yaitu sebesar Rp. 19.879.848,- dan jumlah dan jumlah 
produksi galon rata–rata perbulan sebanyak 2.323 dengan Harga jual rata-rata Rp. 8.548. 
Biaya - Biaya Usaha Depot Air Minum Isi Ulang 
Sebelum dilakukan analisis hasil pendapatan usaha depot air minum isi ulang, perlu di 
ketahui setiap proses penjualan tentu ada biaya–biaya yang di keluarkan oleh pemilik usaha 
depot air minum isi ulang perbulannya, dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2 dapat 
dilihat jumlah rata-rata biaya-biaya yang dikeluarkan oleh usaha depot air minum isi ulang rata - 
rata perbulannya antara lain biaya membeli air tengki seharga Rp. 3.437.500,- biaya membeli 
pulsa listrik sebesar Rp. 1.153.125,- biaya membeli tisu dan tutup galon sebesar Rp. 1.289.063,- 
biaya untuk membayar gaji kariawan sebesar Rp. 2.645.833,- untuk biaya bbm kendaraan sebesar 
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1.185.938.dan pajak bumi dan bangunan sebesar Rp. 800.00,- pertahun, total biaya yang 
dikeluarkan untuk memenuhi permintaan air galon secara keseluruhan sebesar Rp. 10.511.459,-. 
 
Tabel 2 Total Biaya Depot Air Minum Isi Ulang Perbulan di Kota Merauke 
No   Jenis Biaya Biaya (Rp) 
1 Air Tangki 3.437.500  
2 Biaya Listrik 1.153.125  
3 Tisu dan Tutup Galon 1.289.063  
4 Gaji Kariawan 2.645.833  
5 Biaya BBM Kendaraan 1.185.938  
6 Pajak bumi dan banguanan 800.000  
Jumlah 10.511.459  
Analisis Pendapatan Usaha Depot Air Minum Isi Ulang 
 Pendapatan merupakan hasil selisih antara total penerimaan (total revenue) dengan total 
biaya (total cost) yang dilakukan dalam proses produksi, pendapatan ekonomis yaitu suatu 
penerimaan dikurangi semua biaya produksi [12]. 
 











Rata – Rata 2.323 19.879.484 10.511.459 9.368.025 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa rata–rata pendapatan usaha depot air minum 
isi ulang di kota merauke dalam 1 bulan, yaitu sebesar  Rp. 9.368.025 dan jumlah produksi galon 
sebanyak 2.323. Maka pendapatan optimal usaha depot air minum isi ulang di kota merauke 
adalah penerimaan total (TR) dikurangi dengan biaya total (TC) yaitu: 
  Π = TR – TC 
  Π = Rp. 19.879.484 – Rp. 10.511.025 
Π = Rp. 9.368.025,- 
Analisis Imbangan Revenue Cost Ratio R/C 
Analisis revenue cost ratio R/C digunakan untuk melihat manfaat serta efisiensi suatu 
usaha dalam suatu periode tertentu, mengatakan bahwa suatu usaha dapat dikatakan 
 
 
Musamus Journal of Economics Development (MJED) 
ISSN 2622-9188 (online), ISSN 2622-9145 (print) 
Vol. 2 No. 2; April 2020, pp.71-80 
doi:10.35724 
79 Pius Tarsisius Hendrikus Dambujai dan Fenty Y. Manuhutu 
 
menguntungkan apabila TR/TC > 1, usaha dapat dikatan untung tapi tidak rugi apabila TR/TC 
= 1, dan sebaliknya usaha dikatakan tidak menguntungkan untuk dijalankan apabila TR/TC < 1. 
Berikut ini adalah nilai rata–rata revenue cost ratio untuk usaha depot air minum isi ulang di Kota 
Merauke dapat dilihat pada tabel 4: 
 
Tabel 4 Revenue Cost Ratio R/C Untuk Usaha Depot Air Minum Isi Ulang  
di Kota Merauke 
TR Rp. 19.879.484,- 
TC Rp. 10.511.459,- 
R/C (TR/TC) 2   
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan pendapatan usaha depot air 
minum isi ulang menggunakan analisis revenue cost ratio R/C maka TR/TC atau Rp. 19.879.484 / 
Rp. 10.511.459 = 2 nilai R/C rata – rata untuk usaha depot air minum isi ulang di kota Merauke 
yaitu sebesar 2, berdasarkan kriteria diatas jika TR/TC > 1 maka usaha tersebut 
menguntungkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha depot air minum isi ulang di Kota 
Merauke menguntungkan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis pendapatan usaha depot air minum isi ulang di Kota Merauke 
menguntungkan dimana rata-rata keuntungan perbulan sebesar  Rp. 9.368.025,- hal ini dapat 
membantu para pengusaha untuk membuka lapangan  kerja untuk membantu masyarakat 
dalam hal ini pencari kerja diperkotaan. Temuan lainnya bahwa analisis revenue cost ratio 
(R/C) usaha depot air minum isi ulang di Kota Merauke dengan rata-rata R/C untuk usaha 
depot air minum isi ulang sebesar 2 , hal ini menunjukan bahwa menguntungkan bagi usaha 
depot air minum isi ulang. 
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